




Sepintas bunganya mirip bunga anggrek macan. 
Bunga besar dengan mahkota bergelombang, 
berwarna hijau kekuningan sampai kuning 
dengan totol coklat tua atau oranye. Itulah 
gambaran Monodora myristica (Gaertn.) Dunal, 
jenis tanaman dengan bunga indah yang 
menakjubkan. Meskipun bunganya menyerupai 
anggrek, namun tidak termasuk keluarga 
anggrek-anggrekan (Orchidaceae). Jenis ini 
termasuk ke dalam suku sirsak-sirsakan 
(Annonaceae). Jenis ini berasal dari Afrika, 
kemudian tersebar ke Asia, Amerika dan 
Australia (Owokotomo and Ekundayo, 2012; 
Uyoh et al., 2013).
Monodora  myristica (Gaertn) Dunal., is a member of Annonaceae  family, native to West, Central and East 
Africa. The description, used, propagation and collection in Bogor Botanical Garden were described in this 
paper.  
Biji merupakan bagian paling penting secara 
ekonomis dari pohon ini (Uyoh et al., 2013; 
Enabulele et al., 2014). Biji banyak digunakan di 
Afrika Barat sebagai pengganti pala dalam sup, 
semur dan kue (Raphael et al., 2010). 
Kandungan gizi dalam bijinya cukup tinggi.  
Aroma biji menyerupai biji pala asli (Myristica 
fragrant), sehingga sering disebut “false 
nutmeg” atau “pala palsu”. Meskipun memiliki 
banyak manfaat, misalnya untuk tanaman hias, 
tanaman pinggir jalan, insektisida atau bumbu 
masakan, namun jenis ini lebih populer sebagai 
tanaman biofarmaka karena mengandung 
alkaloid, flavanoid, glikosida, senyawa anti-
oksidan, anti-bakteri (Raphael et al., 2010; 
Owokotomo and Ekundayo, 2012; Uyoh et al., 
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2013; Eze-Steven et al., 2013). Enabulele et al.  
(2014), mengemukakan bahwa ekstrak biji  
M. myristica memiliki aktifitas anti-mikroba 
terutama dalam menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 
Klebsiella pneumonia dan Salmonella typhi. Biji 
juga mengandung senyawa bioaktif eugenol, 
limonene tannin acid, asarone dan citral yang 
bermanfaat untuk bahan insektisida nabati 
(Abdullahi et al., 2010). 
SINONIM
Anggrek macan palsu atau pala palsu memiliki 
nama Latin Monodora myristica (Gaertn.) Dunal. 
Beberapa nama latin yang merupakan 
sinonimnya yaitu Annona myristica Gaertn., 
Monodora borealis Scott-Elliot, Monodora 
claessensii De Wild., Monodora grandiflora 
Benth.
NAMA LOKAL
Pusat penyebaran utama jenis ini berada di 
negara-negara tropis Afrika, lalu menyebar ke 
negara lain, oleh sebab itu nama lokal yang 
dimiliki juga berbeda-beda. Kemiripan dengan 
bunga anggrek menyebabkan orang Inggris 
menjuluki pala afrika dengan sebutan pohon 
bunga anggrek atau "Orchid flower tree" (Eze-
Steven et al., 2013). Nama lokal lainnya di 
Inggris adalah african nutmeg, false nutmeg,  
calabash nutmeg dan calabar nutmeg (Eze-
Steven et al., 2013; Enwereuzoh et al., 2015). 
Perancis memberi sebutan terhadap jenis ini 
fausse noix muscade, muscadier de calabash. Di 
Nigeria disebut  Ehuru atau Ehiri (Igbo), Ariwo 
(Yoruba). Di Indonesia pala afrika disebut 
dengan “anggrek macan palsu”, karena 
bunganya mirip bunga anggrek macan.  
ASAL DAN PENYEBARANNYA
Menurut Enwereuzoh et al., 2015, anggrek 
macan palsu merupakan tanaman asli dari 
Negara-negara di Afrika Barat (Ghana, Liberia, 
dan Nigeria), Afrika Tengah (Angola, Kamerun, 
Gabon dan Kongo), Afrika Timur (Uganda, Kenya 
dan Tanzania), kemudian tersebar ke Asia, 
Amerika Tengah, Amerika Selatan dan Australia 
(Eze-Steven et al., 2013; Enwereuzoh et al., 
2015).  
CIRI-CIRI UMUM
Menurut Raphael et al. (2010); Eze-Steven et al. 
(20130 dan Enabulele et al. (2014), pala afrika 
memiliki ciri-ciri umum seperti uraian berikut: 
pohon berukuran sedang sampai besar, tinggi 
mencapai 35 meter, lingkar batang sampai 20 
meter, kayu keras, berwarna putih atau keabu-
abuan; daun tunggal, berbentuk lonjong, 
dengan ukuran panjang 35-40 cm dan lebar 18-
20 cm, daun pada awalnya ungu, kemudian 
berubah menjadi hijau tua pada helaian daun 
bagian atas dan hijau metalik pada helaian daun 
bagian bawah; bunga menyolok, menarik dan 
berbau harum, daun kelopak kekuningan dengan 
bercak-bercak merah, mahkota bunga 6 buah 
tersusun dalam 2 lingkaran, kuning pucat 
dengan bercak-bercak merah keunguan atau 
hijau kekuningan; buah bertangkai,  panjang 
sampai 60 cm; buah berri, membulat 
menyerupai bola, panjang 7,5-10 cm dengan 
diameter sampai 7,5-20 cm, halus, berwarna 
hijau, buah keras dan akan mengayu bila tua, 
daging buah manis, keputihan, berbau harum; 
biji banyak, lonjong, panjang sampai 1,5 cm, 
cokelat muda, aroma dan rasa biji menyerupai 
pala asli (Myristica fragrant). Keharuman bunga 
pada saat musim berbunga menarik lebah, kupu-
kupu dan burung untuk berkunjung.
KEGUNAAN
Pala afrika dapat digunakan untuk tanaman hias, 
obat tradisional, bumbu masak, insektisida 
nabati, bahan pertukangan dan kayu bakar. Di 
negara asal, pala afrika umumnya digunakan 
untuk bumbu masak berbagai olahan seperti 
pengobatan tradisional. Di  Gabon bubuk biji 
untuk mengobati migrain atau sakit kepala. 
Bubuk biji bertindak sebagai stimulan yang 
digunakan masak sup untuk membantu 
meringankan sembelit. Di Kongo, bubuk biji 
digunakan untuk sakit kepala, kehilangan suara 
(serak, parau), luka dan tonik. Bubuk biji juga 
digunakan oleh ibu-ibu yang baru melahirkan 
untuk mengontrol perdarahan uterus, serta 
membantu merangsang keluarnya air susu 
segera setelah melahirkan (Uyoh et al., 2013). 
Kegunaan lain dari bubuk biji untuk mengobati 
diabetes melitus, menurunkan tingkat 
kolesterol, hipertensi, arthritis dan rematik. 
Daging buah mengandung minyak esessial yang 
digunakan untuk parfum, sabun, deterjen dan 
minyak goreng. Biji seringkali digunakan untuk 
membuat kalung yang dikenakan oleh 
perempuan Afrika sebagai aromaterapi. Kayu 
berwarna putih atau keabu-abuan, keras cocok 
untuk pekerjaan tukang kayu, atau bahan 
bakar.
sup, semur, sayuran, sosis, saus, steak, perasa 
pada cake, daging dan pudding (Eze-Steven et 
al., 2013). Jenis ini diintroduksi ke negara lain 
termasuk Indonesia, untuk dijadikan tanaman 
hias. Di Indonesia, pala afrika memiliki nilai 
ekonomi yang cukup tinggi sebagai tanaman 
hias. Pohon ditanam sebagai tanaman hias 
halaman rumah atau pinggir jalan. Bunga yang 
muncul hampir serempak pada tajuk yang telah 
menggugurkan daunnya akan mengundang 
perhatian dan rasa takjub bagi yang  melihat. 
Pemanfaatan pala afrika untuk obat tradisional 
sudah sejak lama dilakukan di Afrika. Banyak 
penelitian yang mengungkapkan kandungan 
kimia kulit batang dan bijinya. Kulit batang 
dimanfaatkan untuk obat sakit perut, sakit 
mata, wasir (Owokotomo and Ekundayo, 2012). 
Di Kongo kulit batang digunakan dalam uap 
mandi untuk meringankan demam sakit 
pinggang. Jus dari kulit batang untuk obat kulit 
gatal. Bubuk biji banyak digunakan dalam 
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2013; Eze-Steven et al., 2013). Enabulele et al.  
(2014), mengemukakan bahwa ekstrak biji  
M. myristica memiliki aktifitas anti-mikroba 
terutama dalam menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 
Klebsiella pneumonia dan Salmonella typhi. Biji 
juga mengandung senyawa bioaktif eugenol, 
limonene tannin acid, asarone dan citral yang 
bermanfaat untuk bahan insektisida nabati 
(Abdullahi et al., 2010). 
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bunga anggrek menyebabkan orang Inggris 
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TANAMAN HIAS YANG MENARIK
Ukuran bunga besar, mahkota bunga 
bergelombang, kuning pucat dengan totol-totol 
merah keunguan, sepintas menyerupai anggrek 
macan. Pala afrika dimanfaatkan untuk tanaman 
hias karena warna bunganya menyolok, bunga 
menyerupai anggrek serta harum baunya. 
Sebelum berbunga pohon mengalami “flushing 
total” (masa semi penuh) yaitu menggugurkan 
hampir seluruh daun–daun tuanya digantikan 
daun baru. Setelah daun-daun berguguran, 
tunas bunga akan muncul di ketiak daun atau 
ujung-ujung ranting. Tunas bunga muncul 
memenuhi hampir seluruh tajuk pohon yang 
sedang menggugurkan daunnya. Pohon tampak 
semakin indah karena dipenuhi oleh bunga 
mekar yang berwarna menyolok, ditopang oleh 
tangkai bunga panjang menjuntai ke bawah. 
Pertumbuhan dan perkembangan tunas bunga 
meskipun tidak bersamaan waktunya karena 
dalam jumlah yang banyak sehingga memberi 
kesan mekar serempak. Musim berbunga dalam 
waktu yang agak panjang, berkisar antara 1-3 
bulan. Tunas daun akan muncul tidak lama 
setelah tunas bunga muncul. Pada saat musim 
berbunga, daun-daun muda juga mulai tumbuh 
dan berkembang. Awalnya daun berwarna 
keunguan kemudian berubah menjadi hijau-
hijau metalik. Perpaduan sempurna antara 
warna bunga kuning dengan bercak-bercak 
merah dengan warna daun hijau menambah 
daya tarik pohon pala afrika saat musim 
berbunga.  
Fase “semi” dibutuhkan oleh pala afrika untuk 
mempersiapkan diri sebelum berbunga. Menurut 
Kikuzawa (1995), fase “semi” merupakan 
kebutuhan suatu individu tanaman atau strategi 
tanaman dalam mendapatkan cahaya matahari 
serta karbon yang lebih banyak. Opler (1976) 
melaporkan bahwa fase “semi” dimanfaatkan 
suatu tanaman untuk mengurangi kompetisi 
fisiologis pada fase vegetatif dan generatif. 
Dengan menggugurkan daun berarti akan 
mengurangi tingkat penguapan dan penggunaan 
jumlah asimilat.  
KOMPOSISI PROKSIMAT DAN MINERAL
Anal is i s  proks imat diper lukan untuk  
mengetahui kandungan nutrisi yang ada di dalam 
bahan pangan. Tujuan analisis proksimat 
terutama digunakan untuk mengetahui 
kandungan air, abu, serat kasar, lemak kasar, 
protein kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 
yang terkandung dalam bahan pangan (Raphael 
et al., 2010; Akpabio and Akpakpan, 2012). 
Kandungan gizinya cukup tinggi. Hasil penelitian 
beberapa peneliti, komposisi proksimat biji pala 
afrika disajikan pada tabel 1. 
Hasil penelitian ke empat peneliti yang disajikan 
pada tabel 1., ternyata berbeda-beda namun 
untuk kandungan lemak dan karbohidrat hampir 
sama yaitu dalam kategori tinggi. 
Kadar air. Dalam makanan, kadar air merupakan 
indeks aktifitas air dan digunakan untuk 
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Raphael et al.  
(2010) 
 
Kadar air (%) 3,48 4.32 11,2 13,15 
Abu (%) 4,52 2.60 2,6 3,9 
Lemak (%) 47,09 43.80 22,7 29,1 
Serat (%) 3,30 1.70 19,1 25,9 
Protein (%) 18,69 7.70 9,6 10,13 
Karbohidrat (%) 42,78 39.88 24,4 21,2 
 
Tabel 1. Hasil penelitian komposisi proksimat biji pala afrika. 
kontaminasi mikroba. Kadar air yang rendah 
mengindikasikan bahwa bahan tersebut dapat 
disimpan dalam waktu yang lama serta 
kualitasnya tidak mudah rusak, karena aktifitas 
mikroba pada kadar air rendah akan menurun. 
Abu. Kandungan abu untuk menunjukkan tinggi 
rendahnya kandungan mineral dalam bahan 
makanan. Jika kadar abu tinggi maka kandungan 
mineralnya juga tinggi. Kadar abu yang rendah 
berarti kandungan mineral juga rendah. Jika 
hasil biji ditujukan untuk pakan ternak 
sebaiknya kadar abu berada pada kisaran 1,5-
2,5% (Raphael et al., 2010). Kadar abu pada pala 
afrika lebih dari 2,5% sehingga tidak cocok untuk 
pakan ternak. 
Kadar lemak. Indikasi kandungan minyak 
esensial ditentukan oleh kadar  lemaknya. Jika 
kadar lemak tinggi berarti kandungan minyak 
esensial dalam bahan makanan juga tinggi. 
Minyak esensial yang tinggi dapat dijadikan 
sumber yang baik untuk penambah rasa pada 
makanan. 
Kadar serat. Kadar serat yang tinggi dibutuhkan 
untuk membantu pencernaan, karena baik 
untuk mencegah sembelit. 
Pala afrika mengandung berbagai mineral makro 
dan mikro yang berfungsi untuk kesehatan tubuh 
(Raphael et al., 2010; Akpabio and Akpakpan, 
2012; Enabulele et al, 2014). Mineral makro 
dibutuhkan dalam jumlah lebih dari 100 mg per 
hari, sedangkan mineral mikro dibutuhkan 
dengan jumlah kurang dari 100 mg per hari. Hasil 
penelitian Akpabio dan Akpakpan (2012), biji 
pala afrika mengandung mineral makro Mg 
(Magnesium, K (Kalium), Ca (Calsium), P 
(fosfor), Na (Natrium). Sedangkan mineral mikro 
yang ditemukan adalah Mn (Mangan), Cu 
(Tembaga), Zn (Zeng), dan Fe (Besi), seperti 
yang disajikan pada tabel 2.
Mineral Makro 
Mg (Magnesium). Fungsi sebagai komponen 
struktural tulang dan memainkan peran penting 
dalam metabolisme dan regulasi otot dan sistem 
saraf. Magnesium bertindak sebagai katalisator 
enzim dalam reaksi-reaksi biologi di dalam 
tubuh, termasuk reaksi yang berkaitan dengan 
metabolisme energi, karbohidrat, lemak, 
protein, dan asam nukleat.
P (Fosfor). Bertanggungjawab terhadap proses 
mineralisasi tulang dan gigi. Selain itu mengatur 
keseimbangan pH darah. 
K (Kalium). Unsur mineral penting dalam bahan 
makanan. Fungsinya memegang peranan 
penting dalam pemeliharaan keseimbangan 
cairan dan eletrolit serta keseimbangan asam-
basa di dalam tubuh.
Ca (Calsium). Kebutuhan kalsium lebih besar 
sebagai akibat dari peningkatan massa tulang. 
Kalsium juga berperan penting untuk proses 
kontraksi dan relaksasi otot, pembekuan darah, 
dan sistem imunitas.
Na (Natrium). Fungsi utama menjaga 
keseimbangan cairan dalam tubuh, serta 
menjaga dan mengatur tekanan osmotik agar 
cairan tidak keluar dari darah dan masuk ke 
dalam sel.
Mineral Mikro
Cu (Tembaga). Bersama dengan besi diperlukan 
untuk pembentukan hemoglobin, membantu  
menjaga tulang, pembuluh darah, dan saraf 
yang sehat.
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TANAMAN HIAS YANG MENARIK
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keunguan kemudian berubah menjadi hijau-
hijau metalik. Perpaduan sempurna antara 
warna bunga kuning dengan bercak-bercak 
merah dengan warna daun hijau menambah 
daya tarik pohon pala afrika saat musim 
berbunga.  
Fase “semi” dibutuhkan oleh pala afrika untuk 
mempersiapkan diri sebelum berbunga. Menurut 
Kikuzawa (1995), fase “semi” merupakan 
kebutuhan suatu individu tanaman atau strategi 
tanaman dalam mendapatkan cahaya matahari 
serta karbon yang lebih banyak. Opler (1976) 
melaporkan bahwa fase “semi” dimanfaatkan 
suatu tanaman untuk mengurangi kompetisi 
fisiologis pada fase vegetatif dan generatif. 
Dengan menggugurkan daun berarti akan 
mengurangi tingkat penguapan dan penggunaan 
jumlah asimilat.  
KOMPOSISI PROKSIMAT DAN MINERAL
Anal is i s  proks imat diper lukan untuk  
mengetahui kandungan nutrisi yang ada di dalam 
bahan pangan. Tujuan analisis proksimat 
terutama digunakan untuk mengetahui 
kandungan air, abu, serat kasar, lemak kasar, 
protein kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 
yang terkandung dalam bahan pangan (Raphael 
et al., 2010; Akpabio and Akpakpan, 2012). 
Kandungan gizinya cukup tinggi. Hasil penelitian 
beberapa peneliti, komposisi proksimat biji pala 
afrika disajikan pada tabel 1. 
Hasil penelitian ke empat peneliti yang disajikan 
pada tabel 1., ternyata berbeda-beda namun 
untuk kandungan lemak dan karbohidrat hampir 
sama yaitu dalam kategori tinggi. 
Kadar air. Dalam makanan, kadar air merupakan 
indeks aktifitas air dan digunakan untuk 
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Kadar air (%) 3,48 4.32 11,2 13,15 
Abu (%) 4,52 2.60 2,6 3,9 
Lemak (%) 47,09 43.80 22,7 29,1 
Serat (%) 3,30 1.70 19,1 25,9 
Protein (%) 18,69 7.70 9,6 10,13 
Karbohidrat (%) 42,78 39.88 24,4 21,2 
 
Tabel 1. Hasil penelitian komposisi proksimat biji pala afrika. 
kontaminasi mikroba. Kadar air yang rendah 
mengindikasikan bahwa bahan tersebut dapat 
disimpan dalam waktu yang lama serta 
kualitasnya tidak mudah rusak, karena aktifitas 
mikroba pada kadar air rendah akan menurun. 
Abu. Kandungan abu untuk menunjukkan tinggi 
rendahnya kandungan mineral dalam bahan 
makanan. Jika kadar abu tinggi maka kandungan 
mineralnya juga tinggi. Kadar abu yang rendah 
berarti kandungan mineral juga rendah. Jika 
hasil biji ditujukan untuk pakan ternak 
sebaiknya kadar abu berada pada kisaran 1,5-
2,5% (Raphael et al., 2010). Kadar abu pada pala 
afrika lebih dari 2,5% sehingga tidak cocok untuk 
pakan ternak. 
Kadar lemak. Indikasi kandungan minyak 
esensial ditentukan oleh kadar  lemaknya. Jika 
kadar lemak tinggi berarti kandungan minyak 
esensial dalam bahan makanan juga tinggi. 
Minyak esensial yang tinggi dapat dijadikan 
sumber yang baik untuk penambah rasa pada 
makanan. 
Kadar serat. Kadar serat yang tinggi dibutuhkan 
untuk membantu pencernaan, karena baik 
untuk mencegah sembelit. 
Pala afrika mengandung berbagai mineral makro 
dan mikro yang berfungsi untuk kesehatan tubuh 
(Raphael et al., 2010; Akpabio and Akpakpan, 
2012; Enabulele et al, 2014). Mineral makro 
dibutuhkan dalam jumlah lebih dari 100 mg per 
hari, sedangkan mineral mikro dibutuhkan 
dengan jumlah kurang dari 100 mg per hari. Hasil 
penelitian Akpabio dan Akpakpan (2012), biji 
pala afrika mengandung mineral makro Mg 
(Magnesium, K (Kalium), Ca (Calsium), P 
(fosfor), Na (Natrium). Sedangkan mineral mikro 
yang ditemukan adalah Mn (Mangan), Cu 
(Tembaga), Zn (Zeng), dan Fe (Besi), seperti 
yang disajikan pada tabel 2.
Mineral Makro 
Mg (Magnesium). Fungsi sebagai komponen 
struktural tulang dan memainkan peran penting 
dalam metabolisme dan regulasi otot dan sistem 
saraf. Magnesium bertindak sebagai katalisator 
enzim dalam reaksi-reaksi biologi di dalam 
tubuh, termasuk reaksi yang berkaitan dengan 
metabolisme energi, karbohidrat, lemak, 
protein, dan asam nukleat.
P (Fosfor). Bertanggungjawab terhadap proses 
mineralisasi tulang dan gigi. Selain itu mengatur 
keseimbangan pH darah. 
K (Kalium). Unsur mineral penting dalam bahan 
makanan. Fungsinya memegang peranan 
penting dalam pemeliharaan keseimbangan 
cairan dan eletrolit serta keseimbangan asam-
basa di dalam tubuh.
Ca (Calsium). Kebutuhan kalsium lebih besar 
sebagai akibat dari peningkatan massa tulang. 
Kalsium juga berperan penting untuk proses 
kontraksi dan relaksasi otot, pembekuan darah, 
dan sistem imunitas.
Na (Natrium). Fungsi utama menjaga 
keseimbangan cairan dalam tubuh, serta 
menjaga dan mengatur tekanan osmotik agar 
cairan tidak keluar dari darah dan masuk ke 
dalam sel.
Mineral Mikro
Cu (Tembaga). Bersama dengan besi diperlukan 
untuk pembentukan hemoglobin, membantu  
menjaga tulang, pembuluh darah, dan saraf 
yang sehat.
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Tabel 2. Komposisi mineral biji pala afrika
sebagai penyebab kematiannya. Penggunaan 
bubuk pala afrika tidak akan membahayakan dan 
tidak meracuni orang yang makan ikan. Bubuk 
pala afrika tidak akan merubah bau, tekstur dan 
rasa ikan kering.
PERBANYAKAN TANAMAN
Secara generatif perbanyakan pala afrika 
biasanya dilakukan dengan biji. Secara vegetatif 
perbanyakan dapat dilakukan dengan 
mencangkok atau merunduk. Perbanyakan 
dengan biji lebih mudah dilakukan, selain itu 
akan diperoleh tanaman baru dalam jumlah 
yang lebih banyak dalam waktu yang singkat. 
Biji pala afrika mengalami dormansi karena 
embrio belum matang pada waktu biji tua. 
Untuk mengatasi dormansi, biji membutuhkan 
“masa istirahat” agar embrio tumbuh dan 
berkembang sebelum biji dikecambahkan.  
 
Perkecambahan biji pala afrika termasuk cepat. 
Hasil penelitian Peter-Onoh et al. (2015), biji 
pala afrika memiliki tipe perkecambahan 
epigeal. Setelah disemai biji akan membengkak 
karena imbibisi. Pada hari ke-15 setelah 
disemai, bagian tengah atas biji akan retak. 
Pada hari ke-18 setelah tanam, kulit biji akan 
pecah. Pada hari ke-20, radikula yang berwarna 
putih susu keluar dari mikrofil biji, menunjukkan 
biji telah berkecambah. Panjang radikula 1–1,5 
cm. Pada hari ke-25, radikula membengkok ke 
bawah karena adanya gaya gravitasi bumi.  
Bersamaan waktunya akar tumbuh ke bawah, 
biji akan terdorong ke atas melewati media 
tumbuh karena adanya pemanjangan hipokotil. 
Setelah melewati permukaan media tumbuh, 
posisi kotiledon sudah tegak, pada hari ke-28 
sampai ke-30 kotiledon terbuka. meskipun 
kotiledon telah terbuka, namun kulit biji masih 
menempel pada epikotil. 35-40 hari setelah 
tanam kulit biji luruh dan sepasang daun baru 
muncul.
 
Perbanyakan pala afrika juga dilakukan dengan 
mencangkok dan merunduk. Batang atau cabang 
yang dicangkok sebaiknya yang masih muda, 
namun kulit batang sudah berwarna 
kecokelatan. Pohon hasil cangkokan biasanya 
akan lebih cepat berbunga dan memiliki sifat 
sama dengan induknya. Perbanyakan merunduk 
dilakukan terhadap tunas-tunas yang tumbuh di 
akar, karena lebih mudah membengkokan ke 
dalam tanah. Bibit hasil merunduk umumnya 
juga lebih cepat berbunga dibandingkan bibit 
hasil perbanyakan dari biji. Selain itu sifat 
tanaman anakan akan menyerupai sifat 
induknya. 
KOLEKSI DI KEBUN RAYA BOGOR
Kebun Raya Bogor memiliki 3 (tiga) pohon 
Monodora myristica, 2 diantaranya termasuk 
tanaman koleksi, sedangkan satu pohon tidak 
diketahui dari mana asalnya. Dua pohon koleksi 
yang ada diintroduksi dari Turki. Pohon berbunga 
dua kali dalam setahun. Kedua pohon ditanam 
berdekatan, namun musim berbunganya 
ternyata tidak selalu bersamaan. Pohon 
pertama musim berbunga berkisar bulan 
Desember-Februari dan Mei-Juli. Pohon kedua 
musim berbunga berbunga Februari-April dan 
September-Nopember. Jenis ini sejak ditanam 
sampai sekarang belum pernah berbuah. 
Selain M. myristica, Kebun Raya Bogor juga 
mengoleks i  Monodora la innya,  yaitu  
 M. tenuifolia  Benth. dan  M. angolensis 
Welw. Kedua jenis tersebut berasal dari Belgia. 
Koleksi M. tenuifolia ada 3 (tiga) pohon. 
Ketiganya berbunga dan berbuah setiap tahun. 
Musim berbunga bulan Juli-Nopember, secara 
bersamaan atau bergantian. Musim berbuah 
pada bulan September-Desember. Kebun Raya 
Bogor hanya memiliki 1 pohon koleksi   
M. angolensis. Berbunga sekali dalam satu 
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Mn (Mangan). Unsur mikro yang ditemukan 
dalam banyak makanan yang kita makan. 
Berperan dalam pengontrolan gula darah, 
metabolisme energi, fungsi hormon tiroid, 
fungsi otak.
Zn (Seng). Salah satu logam yang paling banyak 
didistribusikan dalam tubuh dan merupakan               
co-faktor penting bagi lebih dari 100 enzim yang 
terlibat dalam jalur metabolisme, fungsi 
endokrin, dan integritas kekebalan tubuh. 
Berperan dalam proses kekebalan tubuh, 
memelihara kesehatan mata, menghambat 
virus, mengurangi risiko kanker, dan 
mempercepat proses penyembuhan luka.
Fe (Besi). Besi merupakan unsur penting yang 
diperlukan untuk pembentukan hemoglobin, 
mioglobin, dan sitokrom. Enzim yang 
mengandung besi penting fungsinya dalam 
kekebalan tubuh. Kekurangan zat besi dapat 
menyebabkan anemia.
P (Fosfor). Bertanggungjawab terhadap proses 
mineralisasi tulang dan gigi. Selain itu mengatur 
keseimbangan pH darah. 
KAYA MINYAK ESENSIAL 
Minyak esensial adalah hasil ekstraksi dari akar, 
batang, daun, bunga, buah dan biji tumbuhan. 
Menurut Koukdou et al., (2007); Owokotomo dan 
Ekundayo (2012), biji pala afrika mengandung 
minyak esensial sebesar 2,16%, sedangkan kulit 
batangnya hanya 0,25%. Biji mengandung 22 
senyawa kimia dan kulit batang mengandung 20 
senyawa kimia,  diantaranya minyak fiberro-
latik, resin, terpene, laktosa, arosin, saponin, 
flavonoid dan tannin. Komponen utama yang 
terkandung dalam minyak biji adalah  
g e r m a c r e n e - D - 4 - o l  ( 2 5 . 4 8 % ) ,  
tricyclo[5.2.1(1,5)]dec-2-ene (13.35%), δ-
cadinene (11.09%) dan linalool (15.10%). 
Komponen yang dominan pada minyak hasil 
ekstraksi kulit batang adalah γ-cadinene 
(31.31%), α-elemene (17.98%), α-cubebene 
( 6 . 7 0 % )  d a n  γ - m u u r o l e n e  ( 5 . 9 4 % ) .  
Caryophyllene dan γ-muurolene merupakan dua 
senyawa kimia yang ada dalam biji maupun kulit 
batang. Kehadiran p-thymol akan menjelaskan 
aktivitas antimikroba dari minyak biji pala 
afrika. Sedangkan kehadiran hydromethyl 
furfuraldehyde HMF) mungkin menjadi indikator 
toksisitas.
INSEKTISIDA NABATI
Bubuk biji pala Afrika digunakan sebagai bahan 
insektisida nabati, terutama untuk membasmi 
kumbang kulit, Dermestid maculatus  
(Coleoptera). Di Nigeria kumbang kulit banyak 
menyerang ikan kering, padahal ikan kering 
banyak dinikmati dalam berbagai hidangan 
tradisional. Produksi ikan kering bahkan 
mengalami kerusakan sampai 50 % akibat adanya 
serangan hama kumbang kulit. Tingkat 
kerusakan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
m i s a l n y a  c a r a  p e n y i m p a n a n ,  l a m a  
penyimpanan, kadar garam, kadar air, kondisi 
iklim dan prosesing sebelum disimpan.  
Abdullahi et al. (2010), melaporkan hasil 
penelitian penggunaan bubuk pala Afrika untuk 
membasmi kumbang kulit yang menyerang ikan 
lele yang telah diasap. Sebanyak 100 gr ikan lele 
asap diberi kumbang 20 ekor pada masing-
masing perlakuan. Ada empat dosis bubuk pala 
afrika yang digunakan, yaitu 2,5 gr; 5 gr; 7,5 gr 
dan 10 gr.  Penelitian tersebut menggunakan 
satu kontrol tanpa diberi bubuk pala afrika. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 10 
gr bubuk pala afrika dapat mematikan 100% 
kumbang kulit dalam waktu 3 hari. Hari kelima, 
semua kumbang kulit pada semua perlakuan 
telah mati. Namun kontrol pada hari kelima 
jumlah kumbang yang mati hanya 25%. Bubuk 
pala afrika ternyata mengandung senyawa 
bioaktif eugenol, asam tannin limonene; 
asarone dan citral. Senyawa tersebut akan 
memblokir saluran pernapasan kumbang kulit 
sebagai penyebab kematiannya. Penggunaan 
bubuk pala afrika tidak akan membahayakan dan 
tidak meracuni orang yang makan ikan. Bubuk 
pala afrika tidak akan merubah bau, tekstur dan 
rasa ikan kering.
PERBANYAKAN TANAMAN
Secara generatif perbanyakan pala afrika 
biasanya dilakukan dengan biji. Secara vegetatif 
perbanyakan dapat dilakukan dengan 
mencangkok atau merunduk. Perbanyakan 
dengan biji lebih mudah dilakukan, selain itu 
akan diperoleh tanaman baru dalam jumlah 
yang lebih banyak dalam waktu yang singkat. 
Biji pala afrika mengalami dormansi karena 
embrio belum matang pada waktu biji tua. 
Untuk mengatasi dormansi, biji membutuhkan 
“masa istirahat” agar embrio tumbuh dan 
berkembang sebelum biji dikecambahkan.  
 
Perkecambahan biji pala afrika termasuk cepat. 
Hasil penelitian Peter-Onoh et al. (2015), biji 
pala afrika memiliki tipe perkecambahan 
epigeal. Setelah disemai biji akan membengkak 
karena imbibisi. Pada hari ke-15 setelah 
disemai, bagian tengah atas biji akan retak. 
Pada hari ke-18 setelah tanam, kulit biji akan 
pecah. Pada hari ke-20, radikula yang berwarna 
putih susu keluar dari mikrofil biji, menunjukkan 
biji telah berkecambah. Panjang radikula 1–1,5 
cm. Pada hari ke-25, radikula membengkok ke 
bawah karena adanya gaya gravitasi bumi.  
Bersamaan waktunya akar tumbuh ke bawah, 
biji akan terdorong ke atas melewati media 
tumbuh karena adanya pemanjangan hipokotil. 
Setelah melewati permukaan media tumbuh, 
posisi kotiledon sudah tegak, pada hari ke-28 
sampai ke-30 kotiledon terbuka. meskipun 
kotiledon telah terbuka, namun kulit biji masih 
menempel pada epikotil. 35-40 hari setelah 
tanam kulit biji luruh dan sepasang daun baru 
muncul.
 
Perbanyakan pala afrika juga dilakukan dengan 
mencangkok dan merunduk. Batang atau cabang 
yang dicangkok sebaiknya yang masih muda, 
namun kulit batang sudah berwarna 
kecokelatan. Pohon hasil cangkokan biasanya 
akan lebih cepat berbunga dan memiliki sifat 
sama dengan induknya. Perbanyakan merunduk 
dilakukan terhadap tunas-tunas yang tumbuh di 
akar, karena lebih mudah membengkokan ke 
dalam tanah. Bibit hasil merunduk umumnya 
juga lebih cepat berbunga dibandingkan bibit 
hasil perbanyakan dari biji. Selain itu sifat 
tanaman anakan akan menyerupai sifat 
induknya. 
KOLEKSI DI KEBUN RAYA BOGOR
Kebun Raya Bogor memiliki 3 (tiga) pohon 
Monodora myristica, 2 diantaranya termasuk 
tanaman koleksi, sedangkan satu pohon tidak 
diketahui dari mana asalnya. Dua pohon koleksi 
yang ada diintroduksi dari Turki. Pohon berbunga 
dua kali dalam setahun. Kedua pohon ditanam 
berdekatan, namun musim berbunganya 
ternyata tidak selalu bersamaan. Pohon 
pertama musim berbunga berkisar bulan 
Desember-Februari dan Mei-Juli. Pohon kedua 
musim berbunga berbunga Februari-April dan 
September-Nopember. Jenis ini sejak ditanam 
sampai sekarang belum pernah berbuah. 
Selain M. myristica, Kebun Raya Bogor juga 
mengoleks i  Monodora la innya,  yaitu  
 M. tenuifolia  Benth. dan  M. angolensis 
Welw. Kedua jenis tersebut berasal dari Belgia. 
Koleksi M. tenuifolia ada 3 (tiga) pohon. 
Ketiganya berbunga dan berbuah setiap tahun. 
Musim berbunga bulan Juli-Nopember, secara 
bersamaan atau bergantian. Musim berbuah 
pada bulan September-Desember. Kebun Raya 
Bogor hanya memiliki 1 pohon koleksi   
M. angolensis. Berbunga sekali dalam satu 
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Mn (Mangan). Unsur mikro yang ditemukan 
dalam banyak makanan yang kita makan. 
Berperan dalam pengontrolan gula darah, 
metabolisme energi, fungsi hormon tiroid, 
fungsi otak.
Zn (Seng). Salah satu logam yang paling banyak 
didistribusikan dalam tubuh dan merupakan               
co-faktor penting bagi lebih dari 100 enzim yang 
terlibat dalam jalur metabolisme, fungsi 
endokrin, dan integritas kekebalan tubuh. 
Berperan dalam proses kekebalan tubuh, 
memelihara kesehatan mata, menghambat 
virus, mengurangi risiko kanker, dan 
mempercepat proses penyembuhan luka.
Fe (Besi). Besi merupakan unsur penting yang 
diperlukan untuk pembentukan hemoglobin, 
mioglobin, dan sitokrom. Enzim yang 
mengandung besi penting fungsinya dalam 
kekebalan tubuh. Kekurangan zat besi dapat 
menyebabkan anemia.
P (Fosfor). Bertanggungjawab terhadap proses 
mineralisasi tulang dan gigi. Selain itu mengatur 
keseimbangan pH darah. 
KAYA MINYAK ESENSIAL 
Minyak esensial adalah hasil ekstraksi dari akar, 
batang, daun, bunga, buah dan biji tumbuhan. 
Menurut Koukdou et al., (2007); Owokotomo dan 
Ekundayo (2012), biji pala afrika mengandung 
minyak esensial sebesar 2,16%, sedangkan kulit 
batangnya hanya 0,25%. Biji mengandung 22 
senyawa kimia dan kulit batang mengandung 20 
senyawa kimia,  diantaranya minyak fiberro-
latik, resin, terpene, laktosa, arosin, saponin, 
flavonoid dan tannin. Komponen utama yang 
terkandung dalam minyak biji adalah  
g e r m a c r e n e - D - 4 - o l  ( 2 5 . 4 8 % ) ,  
tricyclo[5.2.1(1,5)]dec-2-ene (13.35%), δ-
cadinene (11.09%) dan linalool (15.10%). 
Komponen yang dominan pada minyak hasil 
ekstraksi kulit batang adalah γ-cadinene 
(31.31%), α-elemene (17.98%), α-cubebene 
( 6 . 7 0 % )  d a n  γ - m u u r o l e n e  ( 5 . 9 4 % ) .  
Caryophyllene dan γ-muurolene merupakan dua 
senyawa kimia yang ada dalam biji maupun kulit 
batang. Kehadiran p-thymol akan menjelaskan 
aktivitas antimikroba dari minyak biji pala 
afrika. Sedangkan kehadiran hydromethyl 
furfuraldehyde HMF) mungkin menjadi indikator 
toksisitas.
INSEKTISIDA NABATI
Bubuk biji pala Afrika digunakan sebagai bahan 
insektisida nabati, terutama untuk membasmi 
kumbang kulit, Dermestid maculatus  
(Coleoptera). Di Nigeria kumbang kulit banyak 
menyerang ikan kering, padahal ikan kering 
banyak dinikmati dalam berbagai hidangan 
tradisional. Produksi ikan kering bahkan 
mengalami kerusakan sampai 50 % akibat adanya 
serangan hama kumbang kulit. Tingkat 
kerusakan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
m i s a l n y a  c a r a  p e n y i m p a n a n ,  l a m a  
penyimpanan, kadar garam, kadar air, kondisi 
iklim dan prosesing sebelum disimpan.  
Abdullahi et al. (2010), melaporkan hasil 
penelitian penggunaan bubuk pala Afrika untuk 
membasmi kumbang kulit yang menyerang ikan 
lele yang telah diasap. Sebanyak 100 gr ikan lele 
asap diberi kumbang 20 ekor pada masing-
masing perlakuan. Ada empat dosis bubuk pala 
afrika yang digunakan, yaitu 2,5 gr; 5 gr; 7,5 gr 
dan 10 gr.  Penelitian tersebut menggunakan 
satu kontrol tanpa diberi bubuk pala afrika. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 10 
gr bubuk pala afrika dapat mematikan 100% 
kumbang kulit dalam waktu 3 hari. Hari kelima, 
semua kumbang kulit pada semua perlakuan 
telah mati. Namun kontrol pada hari kelima 
jumlah kumbang yang mati hanya 25%. Bubuk 
pala afrika ternyata mengandung senyawa 
bioaktif eugenol, asam tannin limonene; 
asarone dan citral. Senyawa tersebut akan 
memblokir saluran pernapasan kumbang kulit 
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tahun, berkisar pada bulan Oktober-Februari. 
Meskipun jumlah bunga yang dihasilkan sangat 
banyak, namun tidak lebih dari 1% yang berhasil 
menjadi buah. Hal ini karena kurangnya jumlah 
serangga yang membantu dalan penyerbukan 
bunganya. Dibandingkan  M. myristica dan M. 
tenuifolia, bunga M. angolensis ukurannya lebih 
kecil tetapi baunya lebih harum.
PENUTUP
Monodora myristica atau pala afrika merupakan 
salah satu jenis suku Annonaceae yang banyak 
manfaatnya, misalnya untuk bumbu masak, 
tanaman hias, obat tradisional, pestisida, kayu 
bakar dan bahan pertukangan. Biji dan kulit biji 
memiliki nutrisi yang penting. Mengandung 
lemak, protein, karbohidrat, serta mineral 
dalam bentuk unsur makro dan mikroyang cukup 
komplit. Di negara-negara Afrika, pemanfaatan 
jenis ini lebih banyak untuk bumbu masak dan 
obat tradisional. Di Indonesia, jenis ini 
utamanya dimanfaatkan untuk tanaman hias 
karena keindahan bunganya. Perbanyakan jenis 
ini dilakukan dengan menggunakan biji, 
cangkokan dan merunduk. Kebun Raya Bogor 
mengoleksi tiga jenis Monodora yaitu  
 M. myristica, M. angolensis dan M. 
tenuifolia. 
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